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KATA PENGANTAR

Berkat rahmst dan karunia-liys, maka peruliszn Xarya

ini dzost terselesaikan, mesxioun banyak menzgalzai Deroagal
rintangan dan hadldatan, adapun judul perulisan ini adslan

Asnek Musikal Singirsn dslam Upacara Nyewu Dina Ci Duasun
Sorooaten Satu Tinjausn Etncmusikalagis1.

Dengan seleszinya pemulisan skriosi ini, =mexa sudah
baranz temtu karena adanya dorongan semanzgat dan bamtuan dari
berbazzi pihak bzik secares soiritusl mauoun naterizl, Berkait-
an dengan hzl ini nemulis)@englcadkan Terina “asil yang se=-
dalam=dalamnya Kepada:

Bapsk I Wayan Senan,“8.S.A0)\. fda, sebzzzi dosen oéh-
bimbinz utama dan juza Rawak Drs. Ojoko Trilaksono sebazal
dosen pembimbinz studi dan demsimoing IL, ¥ang telan banyak

L

memberi semzngat, dorongan, bimbginzzmdan

rj
]
it

penzarahan se-
hingza neﬂulisﬂu ini dapat terselesaikan,
Baosk Morammad Syakur seladu penzin ser*a perulis tradisi

singiran di Dusun Sorovnaten yanz Jjuzz seda3 zai kauz rois di

¥

Dusun tersebut yang telah danyad medDel'ldzll info i atau
keterangan yans berkaitan denzan penelitian ini,

Qznak Mohammad Lajuri sel:zku Kaur Xesra sexallzus <Lsud
modin di Dusun Soropaten yang juza telsh danys< z=moerikan

informasi yanz berkaitan dengen oenelitian ini,

iii

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



‘Bapak Sugiyo selaku warga masyarakat pendukung dari
tradisi pimgiran dan tahlilan di Dusun Soropsten yang juga
memberikan informasi yanz penulis perlukan.

Kepala UPT Perpustzkazn ISI Yogyakarta dan stafnya
yang telah memberi pelayanan dengan baik dalam rangka pengum-
pulzan data yang ada relevansinys dengan permasalahan peneliti-
an ini.

Bapak dan ibu tercinta di rumah, yang telzh merestui
dan memberikan dorongan moril maupun materiil selama peneliti-
an, dan juga yang tereinta adikku yang selzlu meabartu dan
memberikan semangat sehingga-sérulisam—ini dapat terselesaikan,

Temanku I Nyoman/Cau Arsapa yang juga selalu memdaniu
dan memberi dorongan hinzza terwdjudnya pemulisan ini sebagai
tugas akhir,

Semua pihak yang tidsk dapsl dd sepdatkan satu-persatu
terutamz teman-teman anzkatan 92 yang/telszh banyak membamtu
sehingza penulisan ini dapat terwujud.

Meskioun bamtuan, semangat dan doromngan yang diberikan
Xeoada perulis sudsh semaksimal mungkin, naaun pemulisan ini
masih jauh dari semourna, Berkaitan denzan hzl itu, maka pe-
nulis mohon saran dan kritik yang bersifat memdangun dari Der-
bazai pihak tetap penulis harapkan untux Kesempurnzan dalam

perulisan selanjutmya.
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Denzan diiringi doa, semoga kebaikan-kebaikan dari
verbagai pihak yang telah diberikan kepada penulis mendapat

imbalan yang melimpah dari Allah,

Yogyskarta, 17 Jamuari 1993

5iti Radyanti
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RINGKASAN

getiap keluarga atau rumsh tangza vasti pernsh meng-
alami kesriopahan, Dalam masyarakst tertentu masih melaksana-
kan delapan tshapan ritus kematian di antaranya upacara mjewu
dina yang merupakan upacara terskhir dalam delapan tzhapan
ritus kematian, Di dalamnya terdapat bzgian yang oaling penting
sehubungan dengan pengiriman doa untuk si mati, yaitu tahlil-
an, Di Dusun Soropasten selzin tzhlilan jugzs disertai dengan
singiran,

Adapun tujuan penelitiap~Ttemtagnz objek tergebut adalan
untuk mendapatkan gambargny mayata)dad jelas temtang venyajian
tahlilan dan gingiran kaitannya//dengan kelmztian seseorang -
cara keseluruhan., Serta\inzim menginfgrmasikan kepada masyara-
kat luas bahwa tahlilandan singiran mengarndung unsur musikal
yang indah, lebih cenderuwz-sebazai musik”vokal Karena penyaji-
annya menggunskan suara manusiz sebzgai media utamanya,

Mengavna dipilih tahlilan dan singiran dalam ritus ke-
matian nyewu dina di Dusun Soropaten sebzzai objek, karena
memiliki suatu keunikan serta bentuk bzik itu oenyszjiannya
ysngz selzlu diserta dengzn sesaji, pemain yang harus bersuci
dzhulu mausun unsur-unsur musikalnya yang menunjukkan ciri-
khas kerakyatannya, Di samping itu tahlilan dan singiran di

Dusun Sorooaten dilzkukan sehubungan dengan ritus kematian
nyewu dins,

Keberadaan tahlilan dan singiran meruoskan salash satu
adat istiadat atau tradisi warisan nenek moyangnya. Jenzan

demikian pelaksanaannya didasarkan pada naluri dan kewajiban.
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Karena dilaksanakan sesuai dengan tradisi nenex moyang maka
1ebih terlihat sebagai Kegiatan ritual yang bersifat kebuda-
yaall.

Sebagai permasalsham dzlam Rarya tulis ini adalzh apa
fungsi dari tahlilan dan singiran dalam upacara Dyewu dina
di Dusun Soropaten dan bagaimana bentuk penyajian dari singir-
an dan tahlilan di Dusun Soropaten, Untuk membahas permasalah-
an ini diperlukan suatu metode, yaitu metode deskriptif anali-
sis.

Tahlilan dan singiran sebagsi suatu Dentuk vokal me-
miliki benmtuk penyajian yang-gederhana, Dzik ritmenya maupun
melodinya, Tahlilan dan/gingiran menurut)\masyerakat Jawa pada
umumnya dipandang bukan\meruozkam bentuly/musik, akan tetap!
merupskan bagian dari \loacars) pitug| kematign, Namun apabila
dilihat dari sudut pandansg musikologis makz tahlilan dan si-
nziran memiliki unsur-unsor musikal, /da¥am hal ini adalsh
musik vokal sebsb dalam penyzjiannya hanya medpergunakan su-
ara mamusia sebagai medianya. Selain itu tahlilan dan gingir-
an juga meruoskan kegiatan yang bersifat ritusl., Setua itu
didukung oleh teberapa aspek yaitu tempat, waktu, lagu, pe-
main serta sesajinya.

Denzan deamikizn tahlilan dan singiran dalad upacara

nyewu dina memiliki benmtuk penyajian musikal yang sederhana

yanz mencerminkan Kerakyatan serta meruoakan keziztan yang

bersifat religius dan juza bersifat rituszl.

x1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Upacara ritual kematian meruoakan warisan nenek moyang
bangsa Indonesia, Setiap keluarga atau orang vasti akan meng-
alami kematian yang oleh masyarakat Jawa disebut kesriozhan,
Mereka melaksanakan upacara Kematian jika ada salsh satu angzota
keluarga atau warga desa yang meninggal dunia, Fal tersebut
sebazai naluri dan meruopakan tradisi, upacara ritual kematian
dilzkukan berdasarkan pada stupsn-sturan stau norma-noraa ter-
tentu. Adapun tujuan dilaksanakannys upaciers kematian adalan
untuk menghormati orang\yanz sugsi mati.1

Ritus kematian merupakan/sustuMoacera yang dilsksanakan
sebazai tanda ungkapan Belasunzkews akas kematian seseorang.2
Menurut Hertz yanz dikutisselel Xoentj&peringrat upacara “e-
matian merupakan salah sstu kegiatsn memusia dzlam melestarikan
tradisi dan adat istizdat, serta struktur sosial, yanz perwujud

gazasan kolektif tentanzg gejals kezatian.” Upacara Kematlian

1Hulyadi, et al.,, Upacara Tradisional Sebazzl Kezist-
an Sosialisasi Dzerah Istimewa YoZyaxartsa ({ozyakarta: Proyek
Thoventarisasi dan Joxuzentasi Keoudayaan Daersh Departeden
Pendidikan dan Kebudayaan, 193L4), p. 35.

EAriyoha dan Amimudin Siregar, Kamus antrooologi (Ja-
karta: ikademika Presindo, 1935), D. 425.

anentjaraningrat Sejaran Antrooologi I (Jakarta: Uni
versitas Indonesis, 19?35, pD. i i
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dikatakan sebzzai suztu inisissi peralihan Jari anggzotz dunia

jasa menjadi anggota duniz keramat kEaﬂrE) * Dengan demikian

o

ritus Kkematian merupzksn sustu tradisi dan adat istiadat yang
ada semenjsk jaman dahulu, diwariskan secara turun-temurun
sampai saat ini masin hidup dan Derkemdang ci dalam masyarakst
Jawa. Bagi orang Jawa tatacara mengenal peristiwa kematian
tidak hanys terbatas pada veristiwa kematian itu sajs, akan
tetapli ada kelanjutannya yang beruysa selamatan-selamatan dan
peringatan-peringatan yang diadszkan urntuk arwah orang meninggal
dunia, Pada jaman dshulu selamatgn kematian dilakukan secara
terus-menerus dari sebenj&¥ penglienbUszn;mafas terskhir hingza
seribu hapinya, kemudizn disgderhznaxan meunjadi 10 tehapan

yaitu geblag, surtanah, telunsz dins, pitups/dins, patang pu-
E—-—d —— e — —

luh dina, satus dina, pendhak\pissu/setzua,/pendnak nindho/

Deling, nyewu dina dan Kol. ? 3a5lasc 7=772 /Astilah untuk me-

nyebut saat kematian seseoramnz, SUrtemsh (upacara sesaat se-

saat setelsh penguburan), telunz dina (tiza hari sesudah Kke-

matian), pitunz dina (tujun hari setelah kedstian ses=Qranz)

natanz tuluh dins (emoat ouluh heri sstelsh

s=tus dina (serztus hari sesudash kemztian), zendnax nisan/

setzun (satu tzhun setelzh Kematian ssseoranzy, nendhak nindho

atan yanz disebut peling yaitu dua

W1
W
1
A9 1]
Wi
.

“Mulysdi, et &l., oopscit.,on.
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kematian seseorang), dan nyewu dina (seribu hari sesudah ke-
matian seseorang), akan tetapi upacara-upacara selamatan ter-
sebut yang masih sering dilaksanakan dan dilakukan oleh masya-
rakat setempat hanya 3 macam, Selamatan geblag dan kol sudah
tidak dijalankan la,gi..ﬁr
Selamatan kematian yang dilaksanakan sebelum 40 hari
biasanya diselenggarakan sederhanz dan masih sangat terbatas.,
Selamatan 40 hari dan seterusnyz hingga seribu harinya baru
dilaksanakan secara mewah dan besar-besaran, akan tetapi dari
kedelapan tahapan upacara kematian tersebut yang dilaksanakan
secara mewzh dan besar-besaran adalah upacarz nyewu dina,
Hal ini dikarenakan upacara nyewu dina diangzap oleh sebagian
masyarakat sebagal selamatan yang peling akhir, Selamatan 4
nyewu dina diselengzarakan pada hari \yang kegeribu hari se-
felah kematian, Dslam selamatan nyewu dins ini sudah barang
tentu tidak dapat lepas dari-penyajianjtahlilan, dan khususnoya
di dusun Soropaten terdapat tradisi sinziran, Singiram dan
tahlilan dalam upacara selamatan nyewu dins di dusun Soropaten
mengandung unsur-unsur musikal, Dalam hal ini dikataxan menzan-
duns unsur-unsur musikzl karena dalam penysjiannya mengandung
unsur-unsur musikzl seperti ritme, melodi dan hzrmoni, Singir-
an dzn tahlilan merupakzn bagian penting dzlan pelaksanaan
selamatan kaitannya denzan ritus kematizn sebelum dilaksanakan

kenduri,

®bid,, p. 56.
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Ritus kematian di dusun Soropaten dimianszi oleh agama
Islam karena di dusun Soropaten tersebut warga masyarakatnya
panyak yang memelux agama Islam.7 Semua itu terlihat dalam
upacara selamatan kaitannya dengan ritus kematian selalu di-
sertai dengzan tahlilan dan juga singiran, Di dalam hal ke-
matian seseorang segalz bentuk up.acara sesudah pemakaman bi-
asa disebut jugza dengan istilah slametan atau sering disebut
juga dengan istilzah rasu;an.a Istilah rasulan yang sering di-
gunakan oleh masyarakat setempat untuk menyebut suatu upacara
g:lamatan yang berhmbungan dengan kematian adalah merupakan
pengaruh agama Islam, Rasulan berasal  dari kata rasul, adapun
maksudnya adalah untuk mepdoakan arwah si mati agar diakui
oleh nabi Mohammad sebagai umatnya.g Kintowijoyo jugza menga*
takan bahwa sesuai dengan (pertumbuhian dan perkembangan keseni-
an di daerah lingkungan masyarakat yang pada/ unumnyz memeluk
agama Islam mzka agamaz akan mempenzaruhi wla.m

Tahlilan dan gingiran dalam Upacara selamatan nvewu
dina di dusun Scropaten sampai saat ini masih tetap dilaksana-

kan dan dilestarikan, Hal ini membuktikan bahwa singiran dan

Ti’awamara denzan Mohammad Bajuri sebagzai kaum modin
pada tangzal 7 Mei 1996 dirumshnya (diijinken umtuk dikutip).

SMulyadi, et al., op.cit., p. 55.
’Ibid,
10‘Kuntnwijoyﬂ, naniek Kasniyah dan Human Abubakar,
Tema Islam dzlam Pﬂyﬁukan Bakyat Jamc_agi_%l;_ Aspek Sosial
Keagamaan dan Kesenian (fogyakarta:Deodikbud Direktorat Jenderal
e e, KB AT

Kebudayaan Proyek Pemelitizn dan Pengkajian Xebudayazn lusantara

Jaxs=olegi), 0. 24,
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£shlilan masih tetap diverlukan oleh masyarakat khususnyz ma-
syarakat Dusun Sorooaten, ksrena dengan tahlilan dianggap da-
pat mendozkan orang yang sudsh meninggal dunia, memehonkan
ampunan atas dosa-dosa selama hidup di dunis serta menghamntar-
kan arwah si mati menuju alam baka sedangkan singiran bermak-
sud unmtuk memberi nasehat, pitutur dan petuah bagi ysng masih
hidup bahwa suatu saat nanti kita semua Jjuza akan mati seperti
orang yang sedang didoakan pada saat itu, Dengan kata lain
tradisi singiran dan tahlilan memiliki fungsi dalam kehicuoan
masyarakatnya, Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyadi, et al,,
yang mengatakan:

Suatu unsur kebudaysan | zskan tetap fertahan apabila masih

memiliki fungsi/oerangn dalam kehidupan mesyarakatmnya,

sebaliknya unsur itu akampundhapabila tidak berfungsi

lagi. 11

Memurut pandangan Rasyarakat uUmun singiran dan tahlilan

dianggap suatu tradisi dan adatTistiadat—semata yang secara
naluri harus dilaksanakan, Dipandang dari segi azama, singir-
an dan tahlilan merupakan puji-oujian dan doa-~doa permohonan
yang ditujukan kepada Allash, sehingga lebih beriungsi sebagai
sarana komunikasi denzan Allsh (sembahyang), bukan sebazal
unsur musikal, Ditinjau dari sudut pandang etnomusikologis,
Singiran dan tahlilan mengandung unsur ousikal merunzakan
suatu jenis musik vokzl karena medianya adalah susra msnusia

(vokal), Hal ini sesuai dengan pendapat yang mengatakan zikr

Muulyadi, et al., oo cit,,p. L.

_— syt
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fa

atau tshlil beruoa dna-doa dan ouji-oujizn kepada Tuhan Deserta
rassul-Nya dengan menggunaxan irama, nada dan gaya yang sama
atau ratz dan dinyanyikan secara bersama.12 Sinziran dan tahlil-
an dalam ritus kemstian yang dilihat dari bentuk oenyajianmya
mengandung unsur-unsur musikal dan musik vokal tersebut ber-
fungsi sebagal sarana upacara ritual dan merupakan gambaran
simbolik.

Ditinjau dari jenisnya, singiran dan tahlilan yang di-
jumpai di Dusun Soropaten dikategorikan ke dalam seni musik
vokal karena dalam penyajiannya megloergunskan suara ganusia
sebagai medianya. Singirap|@zn takddilsn-sgouanya TDedpergunzkan
media suarz manusia tangs bemjergarakan instrumen, jadi elemen
yang dipaksi dalam singiran~dzn tehlilanfadalah elemen suara
(wvokal).

Merurut Ensiklovediz Nzsiconal Tngdénesiaz, tehlilan se-

lain berupna bacaan tahlil secara beruizng-ulang juza Deruna
bacaan ayat-ayat dari kitab suci alguran, salawat nshi dan
bacsan-bacaan lain.13 Secara umum tahlil beruna doa-doa Der-
mohonan yang ditujukan keoada Tuhan, puji-nujian terhadap nadi

Monammas atau lazin disebut salawat nabi.

12Sicli Gazalba, Islam dan Keseniasn: Relevansi Islam
dEngan Seni Budaya Xarya Manusia (Jakarta: Pustaka Alhusna,
1'5'38}1 D E}-

13znsiklooedia Masional Indonesia (Jaksrta: 7T

Adi Pustaka, 1391), D. 17.

14 s ; SRR
W.J.S5., P adarminta, Baoesastra Diawa ( S8<2Viz: J.3.
Wolters Uitgevers Maatschappij beﬁIEE%ET'T Qj, :i 565,
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tentang puji-pujian yang ditujukan kepada Allzh beserta rassul-
Nya juga berisi tentang nasehat, pitutur dan petuah yang di-
peruntukkan bagi kita semua yang masih hidup di dunia bahwa
sustu saat nanti kita juga akan kembdali menghadap Tuhan Yang
Maha Esa,

Kedudukan musik dalam satu rangkaian upascara dapat di-
bedakan menjadi tiga yaitu musik sebagai bagian upacara, musik
sebagal pengiring upacara dan musik dalam hal ini sebagai pe-
nopang upa:ara.15 Dalam hal ini singiran dan tahlilan termasuk
dalam musik sebagai bagian upacara kematian., Singiran dan tahlil-
an divandang dari segi etmomdsikelozis mengandunz unsur-unsur
musikal tersebut, pada dasarmya kebéradaannys dipandang esensial,
artinya tanpa penyajiafl singiran/dan tab¥ilan upacara tersebut
dirasa kurang se:npurna.1ﬁ Sebagai-pengoang éuasana Joacara,
singiran dan tahlilan di\sini diXakuksn denzan khusuk, khidmat
hening, mantap serta pemuh keyakinani1?

Sebazai salzh satu bentuk budaya, singiran dan tahlilan
dalam ritus kematian merunakan suztu hal yang menarik dan DEel-
ting untuk diangkat ke dalam karya tulis, Alasannya, pertama
karena dalam upacara nyewu dina di Dusun Soropaten selalu ha-
dir tahlilan dan juga terdapat tradisi singiran, Senerti halnya
upacara nyewu dina yang diselengzarakan oleh Djumingan untuk

memperingat 1000 hari meninggalnyz Soma Arjo vang dilakukanm pada

151 Wayan Senen,uﬁs;ek Ritual Musik Husantara", Mzka-
lah yang diajukan dalam rangka peringatan Lustrum ITI ISI Yogya-
kKarta vada tanggal 23 Juli 1994, o, 10,

¥Orpig.
7 1bi4., o. 11
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tanggal 19 Agustus 1936. Begitu puls dengan upscara nyewu dina

yang diselenggarakan oleh Pur senen urtuk memperingati 1000
hari meninggalnya ibu Kariyo Ginem pada tangzzl 25 sgustus 1936,
Aspek musikal dalam hal ini singiran dan tahlilan berguna bagi
masyarakast Dusun Soropaten karena dengan aspek musikal dalam
hal ini tahlilan dianggap dapat mendoakan orang yang sudan
meninggal dunia, memghgnkan.amounan atas dosz=dosa selama hidup
di dunia dan juzga umtuk menghantar arwszh si mati menuju alam
akhirat, Aspek musikal dalam hal ini adalah sinziran dimaksud-
kan untuk memberi nasehat, nitutur dan petuah bagli yang masih
hidup bahwa suatu saat namti kjfz.semus juza akan matl seperti
orang yang sedang didoakap oada gl itu.

Alasan kedua: Menurut oandangen masyerakat umud, krifsus-
nya masyarakat Dusun Sgrgopaten gingiran cap/tahlilan diznggap
suatu tradisi dan adat istiadat semzta yang/secars nzluri, ha-
rus dilaksanskan, dan dioandang dari §€Z¥ =zama, singiran dan
tzhlilan merusakan ouji-oujian daf doa-doa Jermohonan yang di-
tujukan keoada Tukan sehinzza lebih berfungsi sebazai sarana
komunikasi dengan Allah dan bukan sebagai unsur ousikal, Na-
mun apabila ditinjau dari sudut pandang etnomusikolozis, sinzir-
an dan tahlilan mengandung unsur-unsur musikal dan Terdpakan
bagian dari ritus kematian, sehinzza lebin cenderung sebazgal
szlah satu jenis musik vokal., Usaha untux menzanzkat aspek
Musikal dalsm hal ini sinziran dan tahlilan ke dalam bentuk
karya tulis dengan tinjauan etnomusikologis dapat dijsdikan

shan informasi yang berzuna bsgi ilmu pengetahuan Khususnya
dalam ilmu etnomusikologi. Singiran dan tanlilan yang semula

dianzgap bukan musik (musik vokal)setelanh ditinjau dari su-
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dut pandans etnomusikologis ternyata dapat dikatakan sebagai
musik yaitu musik vokal,

Alasan ketiga: sebagai salzh satu bentuk budaya, sinzir-
an dan tahlilan dalam ritus kematian merunakan suatu hal yang
menarik dan penting untuk diangkast ke dalam karya tulis. Alas-
annya karena menurut sevengetahuan penulis aspek yang terdapat
dalam upacara nyewu dina dalam hal ini adalah singiran dan
tshlilan di Dusun Soropaten belua pernsh ditulis walaupun
aspek musikal tahlilan sudah perman ditulis oleh Endang Su-
kistiari dslam skripsinya yang berjudul Tahlilan dalam Ritus
Kematian di Desa Sidomulyo satw timjiuan etnomusikologis, na-
mun hanya sebatas tahlil@nnya szje&|karena\memang di tempat
penelitiannya yzitu di Dess Sidoﬁulya tid@dl/terdapat tradisi
singiran, Denzan diangkalnya singardn/ke dakam bentuk karya
tulis dapat dijadikan babak informesi/yapg Perzuna bazi ilau
pengetahuan denzan harasan~JaDet memdgrikan konstriousi dazi
pembanzunan bangsa dan nezara khususnys di bidang usana pe-
lestarian dan vendokumentasian seni budaya bangsa. Di samping
itu karena pada saat sexaranz ini aasyaraskat Xhnususnya nasya-

rakst Dusuz Soroosaten nanya menzetahul bahwa sinzirasn dan t

;;

lilan hanya berfungsi umtuk uvacara ritual dalam kel ini upacar

i

nvewd dina, sedanzkan umtuk funzgsi-funzsi yang lainnys masya-

) = |

rakat umum dan khususnya masyarakat Dusun Sorooaten belum
mengetahui dan belum jelas, sehingga dengan diangkatnya sinzir-
an dan tahlilan ke dalam bentuk karya tulis dapat menjelaskan
bahwa sinsiran dan tahlilan tidsx hanya berfungsi umntuk upacara

ritual namun masih ada lagi fu i yanz lainnya.
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Bentuk penyajian dari aspek musikal yang dalam hal ini
adalzh singiran dan tahlilan bazi masyarakat umum perlu dike-
tahui. Hal ini mengingat penyajian singirsn dan tzhlilan an-
tara desa yang satu dengan desa yang lainnya terdapat perbeda-
an khususnya aspek penyajian singiran seperti yans terdapat
di dusunm Soropaten,

Sinziran dan tahlilan yang dalan pelaksanaannya merupa-
kan rangkaian selamatan kenduril sehubungan dengan kematian
seseorang mempunyal keterkaitan dengan tradisi kehidupan ma-
syarakat pendukunsnya yang di dalamnya mengandung bermacam-
macam aspek, Karenz terlalu luas-dan-Danyaknya aspek yang
terkandungz di dalamnya jugd kamens)uantuk funszsi dan bemntuk
penyajiannya belum jelas maka untikmenjaga ggar pembahasan
tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang fidzk/diinginkan perlu
adanya pembatasan masalah, Batasan masalah) imi diharapkan
akan mampu memberikan suatWsapah/ yang yaergsjelas dan aapat
untuk menentukan ke suatu tujnan yeng rirnci,

Berdasarkan pada ursian di atas dan gampbarsn yang pe-
nulis miliki mengenai masalzh terseout dzpat Kiramya pemilis
rinzkas permasalahan yang akan dibahas calam kajian ini yaitu

apa fungsi dari singiran can tahlilan dzlan upacara nvewu dina

di dqusun Soropzaten dan bagaimana oentux penyzjian dari sinzir-

an dan tahlilan dzlam upacara ny/ewu dina?

Permasa}ahan inilah yanz menjadi pokok pembahasan da-
lam kajian ini, Usaha menjawab pertanyaan adalah usaha untuk
memahami pikiran-pikiran atau gagasan-gagasan orang Jawa De-
ngenai kehiduopan yanz mereks jalani sehubungan dengan keper-

cayaan yang mereka yakini,

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



11

B, TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai keberadaan singiran dan tahlilan dalam
upacara nyewu dina di dusun Soropaten; mendapatkan gambaran
yang jelas tentang bentuk penyajian dan fungsi dari singiran
dan tahlilan, Di samping itu Jjuga sebagai sarana untuk meng-
informasikan kepada masyarakat bzhwa singiran dan tzhlilan
merupakan salah satu jenig musik vokal dan kemudian mengang-
katnya ke dalam pemtuk karya tulis dalam satu tinjauan etno-
musikologis, Mendokumentasikannya ke dalam bentuk karya tulis
sebab selama ini pewarisannya hanya secara oral (lisan),
Selain itu memberikan masukan kepada /pemerintah dalam upaya
pelestarian dan pembinaan kebudayaen tradisipopal agar nilai-
nilai yang terkandung di\dalammya tidak’ punah oleh derasnya
arus budaya luar yang masuk serta\ mengangkatnya ke suatu
tingkatan yang lebih tinzzi-sebdzai salan gatu perwujudan
kebudayaan nasional bangsa, |

€. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan dapat
dibuktikan kebenarannya sebagai landasan teori ataupun sum-
ber tercetak, sudah barang tenmtu tidak dapat lepas dari buku-
buku yang terkait erat dengan permasalahan yang akan dibahas.
Di samping itu buku-buku tersebut diharapkan dapat digunakan
untuk memperkuat permasalahan yang akan dibahas, serta se-
bagzai dasar dalam membahas permasalahan yang akan dihadapi.
Adapun buku-buku tersebut, antara lain:
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Alan P, Merriam, The Antroopolozy Of Music (Chicago:
North Western University Press, 1964). Dzslam buku ini yaitu
di haleman 218 dijelaskan tentang unsur kebudavaan dalam ma-
syarakat pendukungnya sebagal suatu sarana dalam memeruhi Ke-
butuhan yang ada, serta dalam mencapai tujuan tertemtu, Selain
ijtu juga menjelaskan tentang sepuluh fungsi, antara lain ada-
lah: sebagai sarana komunikasi, fungsi sebagai keserasian
norma masyarakat, pengukuhan institusional dan upacara ke-
agamaan, sarana kelangsungan dan stabilitas kebudayaan, fungsi
sebagai integritas kemasyarzkatan, persembahan simbolis dan
respon fisik, Fungsi-fungsi‘'di atasjuga terdapat dalam singir-
an dan tahlilan terutama Mungsinya/dalam wpacara keagzamaan
dalap hal ini upacara nyewu ding/dalgm ritus kematian, Buku®
ini membanmtu dalam menjelaskan funzsi /aspek musikal yang da-
lam hal ini adalah singirsn dan tzhlilan dalam upacara nOyewu
dina di dusun Soropaten,

Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masya-

rakat Jawa, terj. Aswab Mchasin (Jakarta: Pustaka Jaya, 1939).
Dalam buku ini yaitu di halaman 91 dijelaskan tentang kehidup-
an masyarzkat Jawa, pentinznya upacara-upacara yang berkaitan
dengan kepercayaan (religi), selamatan yang merupakan tradisi
dan adat istiadat, serta siklus selamatan bagi orang yang
meninggal dunia, Seperti halnya selamatan nyewu dina di dusun
Soropaten yang dalam selamatan nyewu dina ini terdapat singir-
an dan tahlilan, Buku ini membantu dalam mengulas tentang
maksud dan tujuan ritus kematian serta upacaras-upaczra se-

telah penguburan (selamatzn), terutama nyewu dina,
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J.C.M. Gresah Suryamataram, BA dan S, Tedjowarsito, BA
Tatacara Kematian di Daerah Istimewa Yogyakarta (Dinas Pen-
didikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Bagian Inspeksi Kebudayaan, 1987). Dalam buku ini dijelaskan
tentang tatacara kematian di daerah Istimewa Yogyakarta me-
liputi tatacara kesripahan, tatacara selamatan orang meninggal,
tatacara nyewu dina dan ada lagi yang lainnya, Buku ini sangat
membantu dalam menjelaskan upacara nyewu dina yang terdapat
di dusun Soropaten yang gesih termasuk dalam wilayah daerah
Istimewa Yogyakarta,

Mulyadi, et al., Upacara Tredisional Sebazai Keziatan
Sosialisasi Daerah Istimews Yozyakarta (Yogyakarta: Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Ksbudayean Dzerah Departemen
Pendidikan dan Kebudayazn,/198%4), Delam/buku ini yaitu di
halaman 4 dijelaskan bahwa Suatu unsur kebudsyzan akan tetap
bertahan bila memiliki fungzsi/peranan dalaw kehidupan masya-
rakatnya, sebaliknya unsur itu akan-punsh apabila tidak ber-
fungsi lagi, Selain itu di halaman 35 juga dijelaskan tentang
upacara kematian baik itu maksud dan tujuan dari upacara Ke-
matian, Buku ini membantu dalam membzhas mengapa sinziran
dan tzhlilan ada di dusun Soropaten serta zpa maksud dan
tujuan dari upacara kematian,

Sunarto, Ajal PastiDatang.(Jakarta: Pustaka Amani,
1933). Buku -ini membahas tentang kematian, kewajiban bagi
keluarga muslim yang ditinggalkannya, perinmtah untuk tzhlil;
pengertian tahlil, tatacara tzahlil, serta doa tzhlil, se-
hinzza membantu dalam membehas tentang. tanliieh dan-segala
aspek yang terkandung di dalamnya.
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‘H_‘;J.S. Poerwadarminta, Baoesastra Diawz (B=tazviz: J.B.
Wolters Uitgevers Maatschzooi] Groningen, 1939). Dalam buku
ini yeitu di halaman 565 dijelaskan tentang pengertian sinzir-
an yang secara etimologi berasal dari ksta singir atzu singir-
an yang berarti kidung pujian atau zikir, Buku ini membantu
dalam menjelaskan pengertian sinziran kaitannya dengan upacara

ﬂew diﬂa-

D, METODE YANG DIGUNAKAN BALAM PENELITIAN

Untuk menyusun sebuah karya tulis dari persiapan pe-
nelitian hingga tahap ekhir pemudisan diperlukan suatu metode
tertentu., Menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya metodologi
penelitian, untuk memyusun'suatu bentuk karya tulils, maka
seorang peneliti dapat mempergunakzn berbagai macam metode.
Metode tersebut temtunyza‘harus sejalan dengan rancangan pe-
nelitian yang telah dipergifakan, yaitwu<dergzan mempertimbang-
kan hal-hal seperti: tujuan penelitian, sifat maszlah yang
akan digarap, serta berbagai macam alternatif lain yang ber-
kaitan dengan objek yang mungkin dipergtmakan."a Metode yang
digunakan tessebut biasznya tergantung pada masing-masing
jenis penelitian, Setiap jenis penelitian tidak hanya ter-
batas pada objek semata, zkan tetapi Juza aspek-aspek lain
Seperti tempat dan waktu penelitian, masyarakat pendukunz,
tradisi dan adat istiadat, penyelenggara dan lain-lain yang
mendukung pemulisan,

135mnadi Suryabrata, Metodolozi Penelitian (JTakarta:
CV. Rajawali, 1988), p. 15.
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis,
Deskriptif yang merupskan prosedur pemecahan masalah yang di-
selidiki dengan menggambarkan keadaan subjek ztau objek pene-
1itian pada saat sekarang berdasarkan fazkta-fakta yamg tampak
atau sebagaimana adanya (fact finding) ;19 dan untuk memapar=
kan dan menggambarkan data secarz Jjelas serta terimi.zg Juga
merupakan salzh satu jenis penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripdikan situasi atau kejadian pada szat Derlangsungnya
suatu peristiwa serta untuk mencari informasi faktual secara
detail, menzidentifikasikan permasalzanhan yang ada ztau mendapat-
kan justifikasi keadaan dan praktek-praktek yang sedang Der-
langsupg dan membuat komparasi dan gvsluasy tentang u'njek.21

Analisis dimaksudkan untuX menzuraikan pokok permasas
lahan dari berbagai macam bagien penelzahan dari masing-masing
bagian, sehinzza diperoleh [suafll pengertian yang tepat dan
pemahaman artl secara keselun:.‘tlan.zz

Deskriptif aznalisis merupzkzn’suatu metode penelitian
yang mengungkapakan tentang objek dalam Demtuk deskripsi yang
disertai analisa atau denzan kata lain mensranzkan segzla se-

suatu dengan apa adanya dan nyata, Apa yang tampak dalam suatu

194, Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidanz Sosial
(Yogyakarta: Gadjeh Mada University Press, 1991), D. 03.

mhntan Moeliono, et al,, Xamus Besar Bzhasa Indonesia
(Fakarta: Balai Pustzka, 1930), p. 201.

21Sumadi Suryabrata, op.cit.,p. 20

22 nton Moeliono, et al,, op.cit.,p. 32.
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peristiwa stau kegiatan kemudian dianslisis dengan pendekatan
yang telsh ditemtukan, dalam hal ini pendekatan etnomusikologis.
Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan yang membzahzas musik
namun tidsk terbztas pada musiknya ssja, akan tetapi mencakup
seluruh aspek budays yang ada kaitannya' dengan musik.23
Berdasarkan pengertian di atas dzlam penelitian ini
akan dideskripsikan temtanz singiran dan tzhlilan yang ada
di Dusun Sorooaten, disertai denzan analisis musikologinya
dengan menzgunakan vendekatan etnomusikologis. Metode deskrip-
tif analisis ini merupakan metode yang oaling tepat untuk di-
gunakan dalam penelitian ini ksfena objek yang diteliti ada-
lah suztu bertuk kebudayasn masysyakat yang \memerlukan peng-
gambaran keadzan berdasari¥an faktaiysnz taipas atau sedalal
mana zdanya., Selanjutnya\dsri he/sid |pefideskpipsian tersebut
dilakukan anslisis, kareNaSgnalligis /Gslanme ini diperlukan
untuk memberikan penafsiran~genafsiran/ tTernadap Ifzkta-Iakta
yangz ditemukan, Dslam penyusunan karys tulis ini dilsksanakan

langksh-langkah sebzzai beriut:
1. Penentuan materi penelitian
a, Penentuan objex

Sebazai langkzh awal dalam penelitian ini, opemulis

nyewu dina di Dusun Soroszten Xelurshan Iingiahar

Bantu} Xsbupaten bantul, Hal ini dikarenskan aspek musikal

23Brunu Nettl, Theory and Method in EthnomusiecoloZy
(London: The Free Press of Glencoe Collier-Macmillan Limited,
195""‘} ] 94?- 5-?-
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yang dalam hal ini adalsh singiran dan tahlilan dalam upaczra
Exgﬂglgggg'tersebut merupakan bagian yang dianggap penting
oleh masyarakat setempat sebaggai suatu peristiwa yang bersifat
ritual. Di samping itu karena aspek misikal datam hal ini ada-
1gh singiran belum ada yang mengangkatnya ke dalam bentuk kar-
ya tulis, khususnya dalam tinjauan etnomusikologis, walaupun
aspek musikal yang dalam hzl ini tshlilan sudzah pernah ditulis
oteh Endang Sukistiari dalam skripsinya yang perjudul Tazhlilan
dalam Ritus Kematian di Desa Sidomulyo satu tinjauan etnomusi - -
kologis.
b. Penemtuan Lokasi

Penelitian ini dilzltuken dengan mengembil lokasi di
dusun Soropaten Ez2lurzhan Ringinharjo Eecamatan Bantul EKabu-
paten Banmtul, Perulis di\sini ‘mepngembil)’ lokgsi dusun Soropaten

karena dalam upacara nyewu\ding di dusun ini/selain tahlilan

juga terdapat singiran, Tradisi (singirai-dalam upacara Oyewu
dina di dusun Soropgten sampai sdat ini masih tetap diperta-
hankan dzn dilestarikan sesuai dengan sistem tradisi yang

ada sejak jaman dzhulu,

2, Tahap Pengumpulan Data

Data merupakan bahan-bahan penulisan yang diperoleh
atau didapat dari studi pustaka, observasi, wawancara, serta
melalui hasil pendokumentasian, Sebelum dituangkan ke dalam
bentuk karya tulis, terlebih dahulu harus dievaluasi kebenar-
annya avakah data dzn informasi terseout merupakan rakta yang
nyata, serta apakah juga bersifst faktual. Dzlam hal ini pe-

mlis merasa kesulitan dalam mencari data dari studi pustaka
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sebab literatur yang membahas tenmtang tanlilan dan sinziran
ghususnyz, masih sulit diketemukan,

Tahap pengumpulan data ini dipergunzkan 4 metode zuna
gendapatkan data dan informasi yang dapat dipertanggungjawab-
kan dan bernilai ilmiah, yaitu metode studi pustaks, observasi,
wawancara dan dokumentasi,

a, Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mencari data dan informasi
secara tertulis, yaitu dengan mencatat segsla hal yang berkait-
an dengan objek penelitian, Dalam/hal ini pernulis melakukannya
tanpa membatasi tempat dan waktu, Adapun tedpeat yang didatangi
umtuk studi pustaka amtara\lain:

1. Perpustakaan IST\Yogyakarta

2. Perpustakaan Sono:-Budolyo) Yogyakartia

3, Perpustakaan STSI Surzkarta

L, Perpustakaan Wilzyah Yogyakarta

5. Buku-bulu koleksi pribadi

Usaha untuk mencari informzsi melalui sumber pustaka
ini paling sering dilakukan di perpustzkaan Fzkultas Seni
Pertunjukan ISI Yozyakarta, Bagi pemulis perpustaxaan ini
merupzkan tempat yang banyak membantu dalam proses perulisan
yanz sedang dilakukan, Perpustakaan Fakultas Seni Pertunjukan
ini banyzak menyediakan buku-buku yang dibutuhkan dan merupa-
kan salah satu perpustakazn yang mempunyai koleksi buku-buku
yang lengkap sehubungan dengan buku-buku yang diperlukan oleh
permlis, Beberapa buku-buku yang fersedia di antaramya zdalzh

buku-buku sejarzh, kesenian, sosizl budaya, kemudian kKamus-
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xamus bahasa, agama dan lain-lain, Di sini pemulis juga ban-
yak dibamtu oleh petugas-petugasnya dalam mendapatkan buku
yang dibutuhkan,

Pencarian informasi yang kedua perulis lakukan adalzh
di perpustaksan Sono 3udoyo, yaitu pada tanggal 17 oktober
1996 yaitu antara pukul 9.30-12,00 WIZ. Pada waktu permlis
perangkat bersama dengan ditemani oleh Supadi yang juga se-
dang mencari data untuk bahan skripsinya, Di perpustzkaan
Sono Budoyo ini perulis mendapatkan beDerapa buku yang ber-
kaitan dengan pemilisan, di antaranya yaitu duku-bulu menge-
nai Tatacara di Daerzh Istimewa ¥Ydgvakarta juga tentang Upa-
cara Tradisional Sebazai Kgziatan Sosialisasi Daerzh Istimewa
Yogyakarta, Pada tanzzal| 18 Oktober 1996 pemilis datang lagi
untuk kedua kalinya, kali)inf\pefulis detang/sendiri, Perulis
juga mendaftar sebazal angzzota pada perpustzkaan ini untuk
memudahkan segala keperluan, Petugas-petugas perpustaxkaan
yang dengan sabsr mencarikan buku-Dulcu ¥ang penulis butuhkan
juga szngat membantu dalam proses pencarian informasi zmelalul
studi pustaka ini.

Studi pustaka yang lain yang perulis lakukan adalah
di perpustakaan STSI Surakarta, Perulis pada waktu itu di-
temani oleh Supadi yang jusza sedang mencari data umtuk skrip-
sinya, Pernulis mengunjungi perpustakaan STSI Surakarta pada
tanggal 20 Nopember 1396 sekitar pukul 10,00-12,3C WIB,
Di perpustakaan STSI Surzkarta pemulis menezukan bulu-duiu
Seperti Etnomusikologi: Definisi dan Perkembznzan “er jemahan
Rizaldi Siagian, membahas tentang etnomusikolozi dan seluk

peluknya, Di perpustakaan ini umtuk mencari buku-buku yang
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dimaksud harus mencari sendiri dan antara keterangen czlam
katalog dan buku yang tersedia ternyata tidsk sesuzi,

Perpustzkaan wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, baru
sempat berkunjung satu kali, yaitu pada tanggal 1 Oktober 1996,
pi perpustakaan ini pemulis juga menemuksn buku temtang Eata-
cara Kematian di Daerah Istimewa Yogyskarta yang membahas ten-
tang kematian seseorang dari perawatan hingga diadakannya se-
lamatan dan lain segalanya,

Untuk buku-buku koleksi pribadi yang digunakan pula se-
bagai studi pustaka, dalam hal ini didapat ‘dari bederzpa kum-
pulan makalsh yang pemulis miliki~serta koleksi buku yang lain,
di antaranya adalah metode/penelitiany kebudayaan dan lain-
lainnya, Buku-buku ini membantu penudlis dalam mendapatkan data
yanz akan digunakan urtuk\pernulisan, Studi pustaka juga dilaku-
kan di toko-toko buku, antara lain| seperti toko buku Gramedia,
Gumung Agung dan Shopping, Dalam hal inj<perulis hanya membaca
tetapli apabila terdapat buku yang berkaitan dengan objek, serta
harganya dapat terjangkau dan mampu untuk meabelinya, maka pe-
milis membeli buku yang dimaksud,

Tahap pengumpulan data yang dilakukan lewat studi pus-
taka tersebut menzalami berbagai hambatan, antara lain untuk
memperaleh data yang berkaitan dengan objek harus mencari ke-
beberapa tempat, kadang pemulis sudah datang, tetapi Delun
tentu mendapatkan data yang dimaksud, sedanz hambatan yang
lainnya yaitu pemulis kadang tidak tahu buku-buku apa saja
yanz berkaitan dengsn objek penelitian yang disebabkan kurang-
nya literatur dalam bidang singiran dan tahlilan, sehingza
studi ini dirasa kurang memadai.
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adapun kelancarannya adalzh di saat penulis dapat me-
pemukan buku-buku yang diinginkan yang dibantu oleh petugas
pirpustakaan yang mengetahui dan hafal dengan buku-buku yang
ada, atau bahkan bersedia menunjukkan buku-buku yang berkaitan

dengan objek ataupun memberikan gambaran dan sedikit wawasan,

b, Observasi

Observasi adalzh pengamatan dan pencgtatan secara sis-
+imatik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian,2”
Dalam hal ini observasi dilakukan untuk mengamati dan menyak-
gikan langsung akan objek, baik A4fu untuk menghayati suasana
dan kekhiztsyukan dalam melskukan sipgiran dan tahlilan, serta
untuk mengamati langsung sezala proses yans ferjadi pada waklu
berlangsungnya tahlilan dah singirahn|daf umtuk mengetahui se-
cara detail tentang bentuk.penyajiian/dari gifiziran dan tahlil-
an dalam upacara nyewu dinag

Observasi ini juga umtuk manZamati secara keseluruhan
akan tradisi dan adat istiadat yang terdapat di dusun Soropaten
Yang pala dasarnya merupakan keziatan yang dianzzap menzandung
nilai rituzl, sehinzgz tidak mustshil bahwa di dusun Soropaten
masyarakatnya selalu menyelenggarakan upacara ritual sehubung-
an dengan setiap tahapan kehidupan manusia, Salzh satunya ada-
lah penyelenggaraan tzhlilan yang disertai dengan singiran
kaitannya dengan ritus kematian,

Observasi ini penulis lskukan dengan secara .langsung

mengungkapkan 'péngamatan di lapangan yaitu mengenal objek

2% Badari Nawawi, op.cit., 0. 100.
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penglitian yang dalam hal ini skan sangat mendukung dalam meng-

snalisa objek pada penulisan yang akan dilakukan,

¢, Wawancara

Wawancara adslsh mengumpulkan_informasi dengan mengada-
kan tanya jawab secara langsung dengan informan yang diangzap
mengerti tentang permasalahan yang dimaksud. Wawancara dimaksud-
kan untuk mendapatkan data dan informasi secara primer, dan se-
bagal sasaran utamanya adalah para informan atau sesepuh yang
henar-benag mampu memberikan keterangan yang benar, serta me-
ngetshui segala hal yang berkaitan dengzan ohjek.25 Dzlam me=-
tode ini mempunyai banyzk/keuntungeh,/antawa lain: memperoleh
hasil yang dapat dipertanggungjawahkgn kebgnerannya, nilai
yang terkandung sangat tiuzzi,\dabat mgnzhindari kesalahpaham-
an sedini mungkin, dan setigp_pertanyaan depdt dikenbanzkan
dan dapat lebih jelas.

Tzhao wewancara sehubungan dengan objek, dicari informan

yang benar-benar tazhu tentanz objek, sehingza hasil yang diper-

1., Mohammad Syzkur
slonammad Syzkur telah berusia 8@ tarhun, riohazmzad Syskur

ini sdalah sebazzi penerus tradisi sinzirsn di Dusun Sorooaten.

chcrys {eraf, Komnosisi: Sebuah Pengasntsr iemaniran

Bahasa, (Jakarta: Nusz Indzh, 139J), D. 101.
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pi samping sebagai penerus dari tradisi singiran juga sebagai
pemain yang menyanyikan singiran dalam setiap upacarza nyewu dina
di Dusun Soropaten. Dalam usaha perulis mengumpulkan data-data
yang diperlukan, penulis mengadakan wawancara dengan nara sube-
ber %Pi_gebanyak tiga kali{

Pertamz kali penulis wawancara dengan nara sumber yaitu
dai ;umahnya pada tangzal 14 April 1995. Pada waktu itu perulis
mencari data untuk memeruhi tugas mata kuliah seminar yang wak-
tu itu sedang perulis tempuh, Dengan tidak sengaja pemulis se-
kaligus menemukam bahan untuk tugas akhir, Permulis datang ke-
runmah nara sumber sekitar pukt!16000+47,30 WIB, Walzupun han-
ya sebentar karena waktu/sydahgsore.dan waktu juga memunjukkan
saatnya maghrib maka pemulis. mofom‘gamit,/Wgwancara ini meng-
hasilkan data yang perulls perlufsn

Wawancara yang ke dua-berlangsunzo&jes tangzal 7 Mel 1936
pukul 15,00-17.00 WIB di rumahnya. Dzkam-wawancara perulis yang

ke duz ini permlis merekam lagu singiran walaupun hanya sekilas

dalam lazu singiran,
wWawancara yang ke tiga adalah pada tanzgal 10 liopember
1997 yaitu pada walctu Tlohammad Syzwar. ini.menyelenggzraxan

upacara nyewu dina untuk memperingatl anaknya yang telah me-

ningzal dunia terlebih dahulu. Dslam upacara Iyewu dins ini
juga disajikan singiran yang dinyanyikan oleh Mohammad Syakur.
2. Mohammad Bajuri

Nara sumber yang ke dua adalah Mohammad Bajuri yang
berusia 57 tahun, Mohammad Bajuri ini adalah sebagal kaum Zo-

din sekaligus sebagai Kaur XKesra di Desa Ringinharjo Bantul,
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Mohammad Bajuri ini bertempat tinggal di Dusun Soropaten,
Wawancara dengan nsra sumber ini dilakukan di rumahnya pada
tanggal 7 Mei 1996 yaitu pada waktu sore hari. Di sini perulis
mendapatkan data bagaimana tata urutan tahlilan_yang di dalam-
nya terdapat singiran,
3. Djumingan

Pada tanggal 19 Agustus 1996 ini pemulis mengadakan
penelitiagn sekaligus wawancara dengan Djumingan yang mengada-
kan upacara nyewu dina untuk mémperingati seribu hari meninggal-
nya Kyai Soma Arjo. Dalam upacara nyewd dina ini penulis men-

dapatkan data-data seperti sesaji=sesaji yang diperlukan dalam

upacara myewu dina, serta Tekaman dari tahlilan dan singiran

dalam upacara myewu dina  yang memang)sangat pernulis butuhkan,

4, Sugiyo

Wawancara dengan'\nara sumder ini berléngsung pada tangza
1 Desember 1996, Nara sumber-ipi adalablwarza masysrakat Du-
sun Sorovaten sebagai masyarakat pendukung dari tradisi singir-

an sekaligus sebagal pemuka masyarakat di Dusun Soropaten,

d. Dokumentasi

Dokumemntasi yang dimaksud adalah mengabadikan suatu
peristiwa atau kajadian, dalam hal ini oproses Berlangsungnya
penyajian tahlilan dan singiran melzlui rekaman, baik itu me-
lalui tape recorder atau dengan sistem audio, kamera photo
atau sistem visual serta dibantu denzan alat tulis. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah dzlam transkripsi musikalnya,
serta untuX medpermudah mengingat kembali apabila ada yang
lupa, Pendokumentasian dapat dilalukan dengan dua cara yaltu
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merekan musik yang di sajikan dengan menggunakan taoe recorder

merek ATIWA dan SONY dengan menggunakan kaset Basf type C- 90
dan Basf type C- 60, Hal ini dilakukan umtuk Keperluan analisa
musik yang dimainkan,

Umtuk cara yang ke dua penulis mendokumentasikannya
dengan mengambil gambar atau foto yang meliputi: pemain musik,
formasi para pemainnya, sesaji-sesaji yang diperlukan dan juga
yang lain-lainnya. Di luar pementasan perulis juga mendokumen-
tasikan beberapa kegiatan penulis dalam uszha mengummulkan
data guna kelengkapan dalam penelitian ini, Hal ini tidak le-
pas dari bantuan orang lain untuk mendapatkan dokumen tersebut.
Pendokumentasian dalam uséha pengumpdlan data ini antara lain
adalah kegiatan pada waktn penilisg melakukap wawancara dens®n

nara sumber. Pendokumentasian)itu menggunakan kamera Cannon

Mate made in Japan dan film mdrk)\ fuji jasa) 290

Setelah semuz data“melalli dokumentasi terkumpul, se-
lanjutnya diseleksi dan dikelompokkan menurut tinjauannya,
hasil dari seleksi selznjutnya dianalisis sesuai dengan metode

Yanz digunskan,

3. Tahap Analisis dan Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul selanjutnya diseleksi dengan
berdasarkan pada kerealitaan dan kevaliditasan, yang selanjut-
nya diolah dan dianalisis dengan menggunaxan cara non statis-
tik. Pengznalisaan dalam hal ini dilakukan secara cermat untuk

mendapatkan hasil yang maksimal,.
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4, Tshap Penyusunan

Pada tahap ini setelah dats diolan maka selanjutnya
disusun sesuai dengan rencans penulisan, susunan tersebut ada-
1ah sebazal Derikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Menjelaskan tentanzg latar belakang masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustake dan metode yang digunskan dalam penelitian.

BAB II. UPACARA NYEWU DINA DI DUSUN SOROPATEN

Menjelaskan termrcang upacarz nyewu dina di Dusun Sorovaten,

monografi, agazma dan Kepercayzan, /adst istiadat serta nyewu
dina dalam ritus kematian,/|fUjuanj8elsnatan nyewu dinz dan
sesaji beserta maknanya,

BAB III, ZENTUK FEMRAAN M-RLILAN DAN) SINGIRAN

Menjelaskan temtang bembuKhoenyl jian einziray dan tahlilan,

yaitu sinziran dan tshlilan Jdalspl komtekE péngertian, tata
urutan penyajian sinziran dan Taklilafl; oihak-pihak gang ter-
1libat serta fungsi singiran dan tzklilan,

BAB IV, ANALISIS MUSIXOLOGIS

Syair, bentuk lazu, melodi dan ritme,tizbre serta tempo, dan
gugs ritualisasi sinziran dan tanlilsn dzlam Nyewu Dina

2A3 V, PENUTURP

Mencemukzkan tentang kesimpulan dan scran-saran, .daksudnys untul
DembDerikan kejelasan tentang oermasalshan yang diajukan, se-

hingga dapat untuk lebih memahami maksud dan tujuan oenulisan,
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